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Abstrak

Peraturan-peraturan yang berkaitan dengan laki-laki dan perempuan
seringkali menjadi perdebatan yang mengatas namakan keadilan
gender. Salah satunya adalah dalam hal iddah. Iddah merupakan masa
tunggu bagi perempuan pasca bercerai dari suaminya, baik cerai talak
maupun cerai meninggal dunia. Hal yang satu ini bukan hanya digugat
keberadaannya yang diperuntukkan bagi perempuan saja, akan tetapi
juga digugat “masa tenggangnya”. Sebagian muslim ada yang
beranggapan bahwa Iddah hanya bertujuan untuk memastikan kondisi
rahim perempuan, sehingga kemajuan teknologi kedokteran bisa
memangkas masa tenggang iddah, karena melalui alat-alat teknologi
kedokteran kondisi Rahim bisa diketahui dengan seketika itu.
Benarkah iddah hanya sebatas demikian? Artikel ini mengkaji konsep
iddah dari sudut pandang Islam. Berdasarkan pembahasan dapat
diambil kesimpulan bahwa iddah tidak dapat gugur karena alasan
kecanggihan teknologi kedokteran, bahkan iddah dapat berlaku bagi
laki-laki maupun perempuan. Hal ini karena perintah iddah memiliki
banyak maksud, bukan sebatas mengetahui kondisi rahim atau garis
keturunan saja. Di antara tujuan lain adanya iddah adalah: menjaga
kestabilan emosi pasca perceraian atau ditinggal mati pasangan,
memberikan perlindungan bagi perempuan terkait masalah ekonomi,
memberikan kesempatan bagi kedua belah pihak untuk melakukan
rekonsiliasi, dan menghargai sisi kemanusiaan perempuan sebagai
subjek, bukan sebagai objek yang bisa diperjual belikan nasibnya oleh
pihak laki-laki yang menjadi walinya.

Kata Kunci: Iddah, Cerai, Sudut Pandang Islam
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A. Pendahuluan

Iddah menurut bahasa berasal dari kata “al-‘udd ” dan “ al-Ihsha’ ”
yang berarti bilangan atau hitungan, misalnya bilangan harta atau hari jika
dihitung satu per satu dan jumlah keseluruhanya. Firman Allah dalam
Al-qur’an :

Vel e ) 20 M sl sAe 3y
“Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah ialah dua belas bulan”. (QS.
At-Taubah (9): 36)

Menurut istilah Fuqgaha’ Iddah berarti masa menunggu wanita
sehingga halal bagi suami lain. Berdasarkan pengertian diatas dapat diambil
kesimpulan bahwa Iddah ialah masa menanti atau menunggu yang diwajibkan
atas seorang perempuan yang diceraikan oleh suaminya (cerai hidup atau cerai
mati), tujuannya, guna atau untuk mengetahui kandungan perempuan itu berisi
(hamil) atau tidak.

“Dulu dengan sekarang itu berbeda, zaman telah berubah”. Itulah
ungkapan ringan dan familiar namun sarat dengan konsekuensi. Ungkapan ini
juga lazim dilontarkan masyarakat ketika menyikapi perubahan yang terjadi
saat ini, atau sekedar membuat alasan untuk melakukan perubahan. Dalil yang
digunakan tidak lain adalah kemajuan zaman, globalisasi, dan kecanggihan
teknologi modern saat ini. Teknologi dapat merubah segalanya, tidak
terkecuali dengan produk hukum, figih.

Sebagai contoh adalah masalah perubahan masa/waktu ketentuan
iddah. Iddah yang merupakan masa tunggu bagi perempuan pasca bercerai
dari suaminya, baik cerai talak maupun cerai meninggal dunia, bukan hanya
digugat keberadaannya yang diperuntukkan bagi perempuan saja, akan tetapi
juga digugat “masa tenggangnya”. Iddah yang dalam kadarnya 3x suci bagi
perempuan cerai talak dan tidak dalam keadaan hamil, digugat dengan alasan
bahwa iddah tersebut bertujuan untuk mengetahui kondisi rahim perempuan.
Dengan pemahaman dan penilaian iddah yang demikian maka wajar jika

konsekuensi berikutnya adalah “masa tenggang” iddah dapat gugur ketika
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dengan kecanggihan teknologi kedokteran dapat mengetahui kondisi rahim
dengan lebih cepat, tepat, dan akurat. Munculnya pendapat yang demikian
sedikit banyak mempengaruhi perilaku kaum muslim di Indonesia. Ada
segelintir orang yang berani mengakhiri masa iddah dalam hitungan jam pasca
putusan cerai dari Pengadilan Agama.

Adanya fakta tersebut di atas tentu dapat mengguncang kemapanan
konsep iddah yang telah berabad-abad dianut oleh kaum muslim di Indonesia.
Apakah benar tujuan iddah hanya terbatas pada urusan rahim semata? Ataukah
ada hikmah atau tujuan lain yang dimaksudkan oleh Allah untuk kita dibalik
adanya perintah iddah? Makalah ini mengkaji ulang konsep iddah dengan
menelisik terlebih dahulu kondisi sosio-historis masyarakat Arab ketika
perintah iddah diturunkan, untuk mengetahui konsep iddah yang mendekati

maksud sesungguhnya, maksud yang dikehendaki si Pemberi Perintah Iddah.

B. Pembahasan

1. Sekilas Kondisi Masyarakat Arab Sebelum Turun Ayat tentang Iddah
Hubungan keluarga pada masa Arabia pra-Islam banyak diwarnai

oleh sistem matriarkhi dan perkawinan yang menonjol adalah bentuk
poliandri, meskipun bentuk poligami juga ada.! Salah satu penyebab
banyaknya bentuk poliandri adalah karena jumlah perempuan lebih sedikit
dari laki-laki. Hal ini merupakan akibat dari adanya praktek pembunuhan
atau penguburan hidup-hidup terhadap bayi perempuan yang lahir. Sangat
wajar jika pada akhirnya terjadi ketidak seimbangan jumlah laki-laki dan
perempuan dewasa di wilayah Arab pra-Islam. Tidak jarang laki-laki
dalam satu klan atau rumpun keluarga yang terdiri dari beberapa orang
memiliki 1 istri. Potret lain memperlihatkan adanya perempuan yang
memang memperbolehkan setiap laki-laki untuk mengunjunginya dan

memilih siapa yang menikahinya atau diceraikannya.

! Muhammad Isna Wahyudi, Figh iddah Klasik dan Kontemporer, (Yogyakarta: Pustaka
Pesantren, 2009), hal. 32.
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Menurut Aisyah sebagaimana dikutip oleh Sayyid Sabiq, di antara

praktek-praktek perkawinan yang berlaku pada masa jahiliyyah adalah:?

a. Perkawinan yang disahkan oleh Islam dan dipakai masyarakat muslim

hingga saat ini, yakni: di mana seorang laki-laki mempertunangkan
perempuan yang ada di bawah perwaliannya atau anaknya kepada
orang lain, kemudian anak itu memberikan mahar kepada perempuan

itu, dan menikahinya.

. Perkawinan istibda’, yaitu: seorang suami meminta istrinya yang

dalam keadaan suci untuk berhubungan dengan seseorang, dalam
waktu itu sang suami menjauhi istrinya dan tidak menyentuhnya sama
sekali sampai jelas bahwa dia hamil dari laki-laki yang dengannya dia
harus berhubungan. Ketika jelas bahwa istrinya hamil, sang suami
dapat berhubungan dengan istrinya jika mau. Suami melakukan hal ini
hanya untuk mendapatkan seorang anak yang mulia (berketurunan
bangsawan).

Sekelompok laki-laki (kurang dari 10) sering mengunjungi seorang
perempuan dan masing-masing mereka berhubungan dengannya. Jika
perempuan tersebut hamil kemudian melahirkan, setelah berlalu
beberapa malam, dia dapat mengirimkan undangan kepada mereka,
dan tidak seorangpun dapat menolak. Ketika seluruh laki-laki telah
datang disampingnya, dia akan berkata kepada mereka, “kamu semua
telah mengetahui hasil dari perbuatanmu. Aku telah melahirkan anak
dan dia adalah anakmu, wahai Fulan.” Perempuan itu memberi nama
anaknya dengan nama siapa saja yang dia kehendaki. Kemudian anak
itu dinasabkan kepada lelaki yang dipilihnya, dan laki-laki itu tidak

dapat menolak.

. Banyak laki-laki sering mengunjungi seorang perempuan, dan

perempuan itu tidak menolak siapapun yang datang kepadanya. Para
perempuan itu adalah bagaya (pelacur). Mereka biasanya memasang

bendera di depan pintu mereka sebagai tanda sehingga laki-laki yang
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menginginkannya dapat masuk dan berhubungan dengannya. Jika
salah satu di antara pelacur itu hamil kemudian melahirkan, semua
laki-laki yang berhubungan dengannya berkumpul bersama di
hadapannya. Kemudian mereka memanggil seorang yang ahli dalam
menentukan keturunan berdasarkan kemiripan raut muka ataupun juru
ramal (physionomist), kemudian mereka menasabkan anaknya kepada
seorang yang mereka anggap ayahnya.

Dari keempat bentuk perkawinan yang diriwayatkan oleh Aisyah di

atas, dapat diketahui bahwa kedua yang pertama menunjukkan dominasi

laki-laki atas perempuan yang memiliki kesesuaian dengan patrilinear,

sedangkan dua yang terakhir menunjukkan poliandri yang memiliki

kesesuaian dengan matrilinear.

Selain keempat bentuk perkawinan tersebut di atas, masih ada

beberapa bentuk perkawinan yang lain, yaitu: 3

a.

Nikah mut’ah, yaitu: perkawinan sementara yang masa berlakunya
sudah ditentukan kedua belah pihak. Setelah masa ketentuan yang
berlaku habis, maka hubungan nikah telah berakhir dengan sendirinya.
Nikah badal, yaitu: seorang laki-laki dapat meminta seorang laki-laki
lain agar melepaskan istrinya untuk dikawini, dan sebaliknya dia akan
menyerahkan istrinya untuk dikawini oleh laki-laki tersebut. Mas
kawin tidak diberlakukan dalam pernikahan bentuk ini.

Nikah sigar, yaitu: seorang laki-laki dapat mengawini anak perempuan
atau saudara perempuan laki-laki lain dengan syarat dia mengawinkan
anak perempuannya atau saudara perempuannya dengan laki-laki
tersebut. Mas kawin atau mahar juga tidak berlaku untuk bentuk ini.
Nikah za’inah, yaitu: perkawinan seorang laki-laki dengan seorang
perempuan yang berhasil ia tawan pada saat perang.

Nikah daizan, yaitu: seorang laki-laki menikah dengan ibunya sendiri

ketika ayahnya meninggal dunia. Jika ia tidak menikahi ibunya, ia

3 Asghar Ali Engineer, Hak-hak Perempuan dalam Islam, terj. Farid Wajidi & Cici Farha,
Cet. II, (Yogyakarta: LSPPA, 2000), hal. 36.
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boleh mengawinkan ibunya dengan orang lain atau melarangnya
menikah sampai sang ibu meninggal dunia. Dalam hal ini kedudukan
seorang ibu tidak lebih dari harta kekayaan warisan ayahnya.
Kewajiban menjalankan iddah diperuntukkan bagi perempuan yang
ditinggal mati oleh suaminya, yakni harus menunggu 1 tahun untuk bisa
menjalani aktivitas normal atau menikah lagi. Janda tersebut biasanya
dikurung dalam sebuah kamar, dilarang memotong kuku, menyisir rambut,
apalagi berdandan, memakai pakaian yang bagus atau perhiasan, mewarnai
kuku, pergi keluar rumah, semuanya dilarang. Menjalani masa kurungan
yang demikian selama 1 tahun tentu menjadikan kondisi fisik perempuan
sangat buruk. Setelah 1 tahun berlaly, janda tersebut akan diberi seekor
binatang untuk menggosok-gosok kulitnya, setelah itu baru dia kembali ke
kehidupan normal.
Di sisi lain, banyak terjadi perceraian dalam berbagai bentuknya.

Di antara perceraian yang terjadi pada masa arab pra-Islam adalah sebagai

berikut: *

a. Khulu, yaitu perceraian yang terjadi karena istri melepaskan diri dari
ikatan perkawinan setelah ia mengembalikan mahar yang pernah
diterimanya dari sang suami.

b. Ila’, yaitu suatu kondisi menggantungkan status istri yang terjadi
karena suami bersumpah untuk meninggalkan istrinya dan tidak akan
mendekatinya dalam jangka waktu tertentu.

c. Zhihar, yang arti secara harfiahnya adalah punggung, yakni: seseorang
yang mencerai istrinya melalui ucapan: “kamu seperti punggung
ibuku”.

Perceraian tersebut di atas sering kali terjadi, dan tidak ada iddah
yang berlaku bagi istri, oleh karena itu sering terjadi perkawinan cepat
setelah seorang istri bercerai dari suaminya. Hal ini menyebabkan tidak

jelasnya nasab sang anak, apakah anak yang terlahir merupakan hasil

4 Ibrahim Muhammad al-Jamal, Figih Muslimah, terj. Zaid Husein al-Hamid, (Jakarta:

Pustaka Amani, 1999), hal. 329.

188



Muhammad Burhan Jamaluddin / IDDAH LINTAS GENERASI ...

hubungan suami pertama atau suami kedua. Demikianlah gambaran
singkat kondisi masyarakat Arab pra-Islam sebelum turun perintah iddah.

Jika dibandingkan, nasib perempuan yang dicerai suaminya dengan
perempuan yang ditinggal mati oleh suaminya, sangat jauh berbeda.
Perempuan yang dicerai suaminya atau mencerai suaminya langsung bebas
untuk menikah lagi dengan laki-laki yang ia kehendaki, sedangkan
perempuan yang ditinggal mati oleh suaminya harus menjalani masa
“hukuman” selama 1 tahun. Perempuan yang bercerai dan menyukai
kebebasan akan menikmati kondisi yang demikian. Lain halnya dengan
perempuan yang berada dalam kekuasaan ayahnya atau saudara
laki-lakinya, ia akan tertekan oleh kondisi yang demikian (tidak ada
iddah), sebab ia tidak dapat menolak kehendak ayahnya atau saudara
laki-lakinya yang akan menikahkannya dengan laki-laki lain. Kondisi yang
demikian tentu sangat memprihatinkan bagi perempuan. Dengan demikian
adanya perintah iddah bisa jadi merupakan salah satu bentuk
“penyelamatan” kaum perempuan dari tradisi “kawin paksa” saat itu
sekaligus penghargaan, bukan untuk membatasi kebebasannya.

2. Iddah dalam “Kemapanan”

Secara etimologi kata “iddah” berasal dari bahasa Arab, yakni
kata al-‘adad ~ yang merupakan  bentuk = masdar dari kata
kerja ‘adda-ya’uddu yang berarti menghitung. Kata al-‘adad memiliki arti
ukuran dari sesuatu yang dihitung dan jumlahnya.> Adapun bentuk jama’
dari kata al-‘adad adalah al-a’dad begitu pula bentuk jama’ dari
kata iddah adalah al-‘idad. =~ Menurut  Sayid Sabiq yang  dimaksud
dengan iddah dari segi bahasa adalah perempuan (isteri) menghitung
hari-harinya dan masa bersihnya.® Sementara Abd ar-Rahman al-Jaziri
menyatakan bahwa kata iddah mutlak digunakan untuk menyebut hari-hari

haid perempuan atau hari-hari sucinya.” Dalam hal ini Abd ar-Rahman

> Muhammad Isna Wahyudi, Op.Cit., hal. 74.

6 Sayyid Sabiq, Op.Cit., hal. 177.

7 Abd ar-Rahman Al-Jaziri, Kitab al-Figh ‘ala Madzhab al-Arba’ah 1V, (Mesir:
Maktabah at-Tijariyyah al-Kubra, 1969), hal. 513.
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al-Jaziri masih menggabungkan makna iddah antara hitungan hari-hari
haid dengan hari-hari suci.

Adapun dari sisi terminologi terdapat beberapa definisi iddah yang
dikemukakan oleh para fugaha. Abd Ar-Rahman Al-Jaziri menyebutkan
bahwa iddah secara syar’i memiliki makna yang lebih luas dari makna
bahasa yaitu masa tunggu seorang perempuan yang tidak hanya didasarkan
pada masa haid atau sucinya tetapi kadang-kadang juga didasarkan pada
bilangan bulan atau dengan melahirkan dan selama masa tersebut seorang
perempuan dilarang untuk menikah dengan laki-laki lain.® Lebih lanjut
Sayyid Sabiq menjelaskan bahwa iddah merupakan sebuah nama bagi
masa lamanya perempuan (isteri) menunggu dan tidak boleh kawin setelah
kematian suaminya atau setelah pisah dari suaminya.” Tampaknya Sayyid
Sabiq sendiri tidak memberikan batasan lamanya waktu menunggu untuk
definisi iddah. Sedangkan Abu Yahya Zakariyya al-Ansari memberikan
definisi iddah dengan menitik beratkan pada tujuan iddah, yakni sebagai
masa tunggu seorang perempuan untuk mengetahui kesucian rahim atau
untuk ta’abbud (beribadah) atau untuk tafajju’ (bela sungkawa) terhadap
suaminya. '°

Dari berbagai definisi iddah yang telah dikemukakan di atas maka
dapat dirumuskan sebuah pengertian tentang iddah, yaitu masa tunggu
yang ditetapkan bagi perempuan setelah kematian suami atau putus
perkawinan baik berdasarkan masa haid atau suci, bilangan bulan atau
dengan melahirkan untuk mengetahui kesucian rahim, beribadah
(ta’abbud) maupun bela sungkawa atas suaminya. Selama masa tersebut
perempuan (isteri) dilarang menikah dengan laki-laki lain.

Kewajiban menjalankan iddah bagi seorang perempuan setelah
kematian suaminya atau setelah pisah (cerai) dengan suaminya dijelaskan

secara eksplisit dalam al-Qur’an maupun Sunnah. Di antara nash al-Qur’an

103.
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yang menjelaskan tentang Iddah QS. Al-Baqgarah Ayat 228
(o 00 B o 5 of gl U % 58 2030 (gl il BN
D) Al 3 5aT Sl DAY, T AY) S B D B8 ) Deela)
A57AR00 Gatle RO oy hailly Gele () e Gy Sal 1531
“Wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan diri (menunggu) tiga
kali quru'. tidak boleh mereka Menyembunyikan apa yang diciptakan
Allah dalam rahimnya, jika mereka beriman kepada Allah dan hari
akhirat. dan suami-suaminya berhak merujukinya dalam masa menanti
itu, jika mereka (para suami) menghendaki ishlah. dan Para wanita
mempunyai hak yang seimbang dengan kewajibannya menurut cara
yang ma'ruf. akan tetapi Para suami, mempunyai satu tingkatan
kelebihan daripada isterinya. dan Allah Maha Perkasa lagi Maha

Bijaksana”.
Masalah iddah, khususnya bagi perempuan yang ditinggal mati

suaminya juga dijelaskan dalam hadits Nabi yang diriwayatkan oleh Imam
Bukhari sebagai berikut:
(80 A T U6 s (Lol R (L W (sl B
@;ei‘gm“?u\wu@“@i@;uwd@ ‘Z\.JM@TQL‘_\%)U;
) Ll e Y la e Taduiad (BN STl 8 Ry e &l (o)
O Uy 105 Al adle o) Ta 08 Sl ST WSl il 1 e &
0 o Gl ) %6 (5 e Jle Bad O AN ST B et sy
My el G e et
Nash al-Qur’an maupun Sunnah di atas merupakan dasar hukum
penetapan iddah. Berdasarkan nash al-Qur’an dan Sunnah tersebut maka
para ulama telah sepakat (ijma’) bahwa iddah hukumnya wajib bagi
perempuan yang bercerai dari suaminya atau yang ditinggal mati oleh
suaminya. Masa iddah diwajibkan pada semua wanita yang berpisah dari
suaminya dengan sebab talak, khulu’ (gugat cerai), faskh (penggagalan

akad pernikahan) atau ditinggal mati, dengan syarat sang suami telah

melakukan hubungan suami istri dengannya atau telah diberikan

1 Shahih Bukhari, Kitabul Janaaiz Bab Ihdadil Mar’ati ‘Ala Ghairi Zaujiha, Juz 2, hal.
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kesempatan dan kemampuan yang cukup untuk melakukannya.
Berdasarkan ini, berarti wanita yang dicerai atau ditinggal mati oleh
suaminya sebelum digauli atau belum ada kesempatan untuk itu, maka dia
tidak memiliki masa iddah. Allah SWT. berfirman dalam QS. Al-Ahzab
(33) ayat 49:
L 508 ol 8 (e i 28 SN RS 13 155 ol
L5 950 332 (4 (pgile
“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi perempuan-
perempuan yang beriman, kemudian kamu ceraikan mereka sebelum kamu
mencampurinya maka sekali-sekali tidak wajib atas mereka iddah bagimu
yang kamu minta menyempurnakannya”.
Berdasarkan keterangan di atas dan berdasarkan penyebab
perpisahannya, macam-macam iddah dapat dirinci sebagai berikut:
a. Wanita yang Ditinggal Mati oleh Suaminya
Wanita yang ditinggal mati oleh suaminya memiliki dua
keadaan:

1) Wanita yang ditinggal mati suaminya ketika sedang hamil. Masa
iddah wanita ini berakhir setelah ia melahirkan bayinya,
berdasarkan firman Allah dalam QS. Ath-Thalag (65) ayat 4.
Keumuman ayat ini dikuatkan dengan hadits al-Miswar bin
Makhramah ra. yang berbunyi:

o o JaL Lea'y'y BT S0 k! A0alY) A 1 s 0 sl

2K ) il (S o AT b e 1 B LA
“Subai’ah al-Aslamiyah ra. melahirkan dan bernifas setelah
kematian suaminya. Lalu ia, mendatangi Nabi saw. lantas meminta
izin kepada beliau untuk menikah (lagi). Kemudian beliau

mengizinkannya, lalu ia segera menikah (lagi)."

78, hadits nomor 1280.
12 Shahih Bukhari, Kitab Thalaq, Bab Wa Uulatul Ahmaali Ajaluhunna an Yadlo’na
Hamlahunna, Juz 7, hal. 57, hadits nomor 5320.
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2) Wanita yang ditinggal mati suaminya tetapi tidak hamil. Masa
iddah wanita ini adalah empat bulan sepuluh hari. Hal ini
berdasarkan firman Allah SWT. berfirman dalam QS. Al-Bagarah
(2) ayat 234:
iy il 3| amily (st Gl (5305 20 (A 0
) oyl Deadl 3 B3 Lad BKI LA S8 Hall GAL B4

D sl Loy
Artinya: “Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan
meninggalkan isteri-isteri (hendaklah para isteri itu)
menangguhkan dirinya (beriddah) empat bulan sepuluh
hari. kemudian apabila telah habis iddahnya, maka tiada
dosa bagimu (para wali) membiarkan mereka berbuat
terhadap diri mereka menurut yang patut. Allah

mengetahui apa yang kamu perbuat.”

b. Wanita Yang Diceraikan
Wanita yang dicerai juga ada dua macam yaitu wanita yang
dicerai dengan talak raj’i (talak yang bisa ruju’) dan wanita yang
ditalak dengan talak bd’in (talak tiga).

1) Wanita yang dicerai dengan talak raj’i terbagi menjadi beberapa

ketentuan, yakni sebagai berikut.
a) Wanita yang masih haid
Masa iddah wanita jenis ini adalah tiga kali haid,
berdasarkan firman Allah SWT. Dalam QS. Al-Bagarah ayat
228:
o5 A0 el UG
“Wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan diri
(menunggu) tiga kali quru...”
Mengenai pengertian quru’, ada dua pendapat. Pendapat
yang pertama quru’ artinya haid dan pendapat kedua
mengatakan suci. Pendapat yang pertama berdasarkan hadits

‘Aisyah ra. yang berbunyi:
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b)

Ll e ol o Al s ¢ (3 858 e el e
a'iewmc;ﬂj X :\ALDL@_UA L@_: @.ud;;\.m.»‘ 1;1;«:.»11"_1/):«1
S 0 A0 38 ) Gl Al anle S (L B O 5l0, S

B $ )‘)‘°'.~

cdujl\wa})suscaaua\))j J)\J}.a JE s
Lrul\u).qtﬁ" 41.\@\;}4;;&.}.\44.:4.\;?? ST AN Tg"_\f\:al_x:\;lj
" laly Jadad 2 Ll B Bl g )l e Wl Ta

13

“...Sesungguhnya ummu  Habibah pernah  mengalami
pendarahan (istihadhah/darah penyakit), lalu dia bertanya
kepada Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam dan Nabi
memerintahkannya untuk meninggalkan shalat pada hari-hari
quru’nya (haidnya)....”.

Berdasarkan hal tersebut Ibnul Qayyim rahimahullah
merajihkan pendapat ini, lafazh quru’ tidak digunakan dalam
syariat kecuali untuk pengertian haid dan tidak ada satu pun
digunakan untuk pengertian suci (thuhr), sehingga memahami
pengertian quru’ dalam ayat ini dengan pengertian yang sudah
dikenal dalam bahasa syariat lebih baik.

Wanita yang tidak haid, baik karena belum pernah haid atau
sudah menopause.

Bagi wanita yang seperti ini masa iddahnya adalah tiga
bulan, seperti dijelaskan Allah SWT. dalam QS. Ath-Thalag
(65) ayat 4:
el &6 el AT () RS e ) e Gy (S

s s
Dan perempuan-perempuan yang tidak haid lagi (monopause)

di antara perempuan-perempuanmu jika kamu ragu-ragu
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Sunan Abu Daud, Kitab Thaharah Bab Fi al-Mar’ati Tustahaadlu, Wa Man Qaala :
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(tentang masa iddahnya), maka masa iddah mereka adalah
tiga bulan; dan begitu (pula) perempuan-perempuan yang
tidak haid.”
¢) Wanita Hamil
Wanita yang hamil bila dicerai memiliki masa iddah
yang berakhir dengan melahirkan, berdasarkan QS. Ath-Thalaq
(65) ayat 4 tersebut di atas.
d) Wanita yang terkena darah istihadhah
Wanita yang terkena darah istihadhah memiliki masa
iddah sama dengan wanita haid. Kemudian bila ia memiliki
kebiasaan haid yang teratur maka wajib baginya untuk
memperhatikan kebiasannya dalam hadih dan suci. Apabila
telah berlalu tiga kali haid maka selesailah iddahnya.
2) Wanita yang ditalak tiga (talak ba’in)

Wanita yang telah di talak tiga hanya menunggu sekali haid
saja untuk memastikan dia tidak sedang hamil. Hal ini
sebagaimana pendapat Ibnu Taimiyah, yakni: wanita yang dicerai
dengan tiga kali talak, masa iddahnya sekali haid. Dengan haid
sekali berarti sudah terbukti bahwa rahim kosong dari janin dan
setelah itu ia boleh menikah lagi dengan lelaki lain.

3) Wanita yang melakukan gugat cerai (khulu’)

Wanita yang berpisah dengan sebab gugat cerai, masa
iddahnya sekali haid, sebagaimana ditunjukkan oleh beberapa
hadits dibawah ini.

Uit 08 a0 (e a0 (oIl syl e () Mak s
G e e fe (e cplile G s LR e peka [ (i) U
) L LA e e Gy e iR (08 0 cnlf 850 3 ol

edaing 355 ) WLl adle B Tia (8 sy, ST e
DRI OE AR 33 8 alal) Jaf GBI Ly e fa Suas 138

Tada’u al-Shalata fi ‘Iddati al-Ayyami Allatiy Kaanat Tahiidl, Juz 1, hal. 73, hadits nomor 281.
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Jst 49 “33;9‘ Jal’ ‘szyl‘ uhii» A 5hy e yanm 830G Mﬁmﬂ s
Lle 4 lé ‘_r\fd\ Aaial e E,lgd\ Jal f,m_a' 2 UG'} ,’L“,l;l»j'} Xl

14 «[ﬁ 8 Laada }@ﬁ YN
‘... Dari Ibnu Abbds ra. bahwa istri Tsabit bin Qais menggugat

cerai dari suaminya pada zaman Nabi saw. lalu Nabi Shallallahu

‘alaihi wa sallam memerintahkannya untuk menunggu sekali haid,

»

Selain itu juga terdapat dalam hadits yang berbunyi:
08 L (e s 5 Oal Wl 08 O3 (5 3y s
a0 Ol e ARTh 1 (Tse a7y (Dl N (G Yaak U]
Q) Lo () e L;s;&_\zlm\\.g_icc\)ssuq\.)}uu.u@.aj\
arny 358 3l Wyl o s adle 2 T A B, Gl e
¥5 o e anlall G0 Cunny s pulie o)) e SA E
15 4l
“...Dari ar-Rubayyi’ bintu Mu’awwidz bin ‘Afra’ bahwa beliau
mengajukan gugat cerai di zaman Nabi Shallallahu ‘alaihi wa
sallam lalu  Rasilullah  Shallallahu  ‘alaihi  wa sallam

memerintahkannya untuk menunggu iddahnya satu kali haid.”

Demikianlah ketentuan iddah yang selama ini dianut oleh kaum

muslim di Indonesia.

. Iddah dalam Perdebatan

Dari sisi gramatikal, dapat diketahui bahwa ayat-ayat Al-Qur’an

tentang iddah disampaikan dalam bentuk ikhbar (pemberitaan), bukan

dalam bentuk kalimat perintah. Hal ini dapat ditunjukkan dengan

penggunaan kata kerja yatarabbasna dalam QS. Al-Baqarah (2) ayat 228
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14 Sunan Turmudzi, Abwabu Thalaq wa Li’an, Bab Ma Ja’a fi Khul’i, Juz 3, hal. 483,
hadits nomor 1185.

15 Ibid.
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dan 234. Akan tetapi, menurut Zamakhsyari Al-Khawarizmi sebagaimana
dikutip oleh Muhammad Isna Wahyudi, '® pemberian informasi kepada
perempuan dengan menunggu (tarabbus) merupakan khabar dalam
pengertian perintah. Adapun kata aslinya adalah wal yatarabbas
muthallaqat. Dikeluarkannya perintah dalam bentuk khabar adalah untuk
menekankan perintah dan menjelaskan bahwa iddah termasuk di antara
kewajiban yang harus segera dilaksanakan. Selain itu redaksi ayat iddah
dalam bentuk ikhbar menunjukkan bahwa iddah sebelumnya telah berlaku
di kalangan masyarakat Arabia Pra Islam.

Dari segi kronologi, ayat-ayat Al-Qur’an tentang iddah, baik
menurut versi kesarjanaan Muslim maupun Barat, termasuk ayat-ayat yang
diturunkan pada periode Madinah atau pasca hijrah.!” Pada saat hijrah,
masyarakat Arabia sedang berada dalam peralihan dari matrilineal ke
patrilineal. Kondisi ini tentu mempengaruhi turunnya perintah iddah. Oleh
karena itu perlu diperhatikan secara menyeluruh konteks iddah saat itu.

Pada awalnya, iddah hanya menjadi sebuah aturan yang
dilaksanakan tanpa sebuah paksaan, akan tetapi seiring dengan
berkembangnya pemikiran manusia yang didukung oleh kecanggihan
alat-alat atau teknologi kedokteran, iddah mulai diperdebatkan. Apakah
iddah masih berlaku saat ini? Karena jika tujuan iddah adalah untuk
mengetahui isi atau kosongnya rahim maka dengan kecanggihan alat
kedokteran seperti melalui USG, atau untuk mengetahui garis keturunan
dapat digunakan tes DNA, maka iddah dapat digugurkan ketentuan masa
berlakunya. Tapi bagaimana dengan tujuan Allah menurunkan perintah
iddah, akankah hilang begitu saja dan tidak ada maksud lain?

Watt sebagaimana dikutip oleh Muhammad Isna Wahyudi
menyatakan bahwa iddah pada awalnya memang merupakan respon

Al-Qur’an terhadap kecenderungan laki-laki (ayah) yang mulai menyukai

16 Muhammad Isna Wahyudi, Op. Cit., hal. 121.
17 Taufik Adnan Amal, Rekonstruksi Sejarah Al-Qur’an, Cet. 1, (Jakarta: Pustaka Alvabet,
2005), hal. 103.
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atau menyayangi anak atau keturunan mereka sendiri.'® Tujuan iddah
pada masa itu adalah untuk mengetahui apakah seorang perempuan hamil
oleh suaminya yang dahulu atau tidak atau bahkan bukan. Kecenderungan
ini muncul karena adanya keinginan laki-laki untuk mewariskan harta
mereka kepada keturunan mereka sendiri, seiring dengan munculnya
individualisme dan runtuhnya solidaritas kesukuan yang disebabkan oleh
keadaan kehidupan perdagangan di Makah.

Berbeda dengan Watt, menurut Coulson masih dalam Muhammad
Isna Wahyudi, dengan melembagakan iddah Al-Qur’an bermaksud
menunda dampak perceraian, yang dianggap dapat langsung memutuskan
ikatan perkawinan oleh kaum laki-laki pada masa Arabia pra-Islam,
sampai berlalu masa tunggu.!® Periode selama masa tunggu itu terutama
dimaksudkan untuk memberikan kesempatan bagi keduanya untuk
melakukan rekonsiliasi. Di sini tersimpan adanya maksud iddah untuk
mengagungkan ikatan perkawinan sebagai sebuah perjanjian yang kokoh,
karena bagi keduanya dapat memikirkan ulang keputusan yang diambil
(cerai).

Sisi lain, perempuan di Arabia pada masa kedatangan Islam secara
umum benar-benar tidak memiliki status hukum. Mereka dijual ke dalam
perkawinan oleh wali mereka untuk satu harga yang dibayarkan kepada
wali tersebut. Suami bebas menceraikannya kapan saja, tanpa ada jaminan
masalah nafkah, padahal perempuan tidak memiliki harta atau
mendapatkan warisan. Hal ini tentu saja sangat menyengsarakan kaum
perempuan. Iddah dalam konteks ini dibarengi dengan adanya kewajiban
bagi suami untuk memberikan nafkah kepada isterinya selama masa iddah
(QS. Al-Bagarah ayat 236 — 237, 240-241). Dengan demikian, ada maksud
atau tujuan lain iddah, yakni: meringankan beban ekonomi perempuan
yang dicerai, sebab jika tidak ada iddah dan tidak ada kewajiban suami

menafkahi isteri selama iddah, maka bagi perempuan yang tidak langsung
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18 Muhammad Isna Wahyudi, Op.Cit., hal. 65.
19 Ibid.
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menikah akan mengalami kesulitan ekonomi, apalagi jika anaknya
mengikuti ibu karena sedang menyusu ataupun sedang hamil. Dengan
demikian iddah bermaksud melindungi perempuan dari kesengsaraan
ekonomi.

Adapun ketentuan iddah bagi perempuan yang ditinggal mati
suaminya, satu sisi bertujuan untuk mengurangi penderitaan perempuan
ber-ihdad selama 1 tahun, sisi lain untuk menunjukkan adanya sikap
berkabung atas kematian suaminya. Ihdad selama 1 tahun dengan
ketentuan yang berlaku saat itu dapat menjerumuskan perempuan dalam
kesedihan yang sangat. Betapa tidak, kematian suami saja sudah membuat
hati seorang perempuan bersedih, apalagi jika harus menjalani “kurungan”
selama 1 tahun, tanpa melakukan komunikasi sosial dengan
lingkungannya. Dengan adanya iddah selama 4 bulan 10 hari bagi wanita
ditinggal mati suami yang tidak hamil, dapat mengurangi beban
perempuan dalam menanggung ihdad. Hal ini berarti bahwa dengan
adanya iddah, Islam sangat menghormati sisi kemanusiaan seorang
perempuan.

Mengenai perintah iddah karena adanya pihak yang meninggal
dunia yang ditujukan bagi perempuan saja tampak mencerminkan adanya
unsur ketidak adilan gender. Tidak ada persamaan cara berkabung laki-laki
dan perempuan, jika iddah setelah wafat hanya diperuntukkan bagi
perempuan. Laki-laki bebas menikah setelah isterinya meninggal,
sedangkan perempuan harus beriddah jika suaminya meninggal. Padahal
hati manusia sama, baik pihak keluarga laki-laki maupun perempuan juga
ingin dihargai ikatan kekeluargaannya. Untuk hal ini, bukan berarti bahwa
Allah pada saat diturunkannya perintah iddah berlaku tidak adil pada
perempuan, akan tetapi kondisi sosial masyarakat Arab saat itu juga harus
diperhatikan dalam menginternalisasikan ajaran Islam. Masyarakat Arab
saat itu secara sosial, ekonomi, dan politik lebih dikuasai oleh kaum
laki-laki. Jika Al-Qur’an tidak memperhatikan kondisi tersebut dalam

menurunkan perintah iddah, maka sangat mungkin Al-Qur’an dan ajaran
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Islam ditolak masyarakat Arab. Dengan demikian masalah pemberlakukan
iddah bagi kaum perempuan saja, masih dapat dibongkar ketentuannya
untuk saat ini, sebab saat ini kaum laki-laki dengan perempuan telah
menemui puncak kesetaraan dalam segala hal.

Jika memperhatikan tujuan iddah sebagai masa berkabung atas
kematian suami, maka laki-laki juga dapat menunjukkan cara yang sama
untuk menghargai pihak keluarga perempuan. Laki-laki yang ditinggal
mati oleh isterinya hendaknya menjalani masa iddah yang sama dengan
perempuan yang ditinggal mati suaminya. Hal ini tentu lebih baik untuk
kedua belah pihak. Iddah bagi laki-laki yang ditinggal mati isterinya juga
memberikan kesempatan bagi suami untuk menemukan isteri yang baik
untuk diri dan keluarganya. Dengan adanya iddah mengurangi dampak
negatif dari ketergesa-gesaan laki-laki dalam memilih pendamping
hidupnya yang baru, sekaligus masa depan keluarganya. Rumah tangga,
keluarga, sebagai organisasi terkecil dalam masyarakat juga perlu dikelola
dengan baik oleh sumber daya manusia yang baik. Jadi iddah bagi laki-laki

juga bukan merupakan pengekangan terhadap kebebasan laki-laki.

. Iddah sebagai Upaya Preventif, bukan Penghalang Kebebasan

Perempuan Maupun Laki-laki

Secara umum tidak ada perbedaan antara laki-laki dengan
perempuan. Hal ini dinyatakan oleh Allah dalam surat al-Hujurat ayat 13
bahwa semua manusia, tanpa membedakan jenis kelamin, warna kulit dan
perbedaan-perbedaan yang bersifat given lainnya, mempunyai status sama
di mata Allah. Mulia dan tidak mulia mereka di mata Allah ditentukan
oleh ketakwaan, yaitu prestasi yang dapat diusahakan. Begitu pula pahala
yang diraih dari usaha mereka tidaklah dibedakan, bahkan kesetaraan
tersebut ditegaskan secara khusus sebagaimana yang tersurat dalam surat
al-Ahzab ayat 35:
Oalally lila) s cplaly liaTsadly Cpsalsadly bl Cppallddd) Ty
Oty B el clally cpplally cilalally
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) Cp Sy s aga g8 Cudadlally clalall’y (pailall’y BN ST
Caae 1Ta 0y 8 sk gl 400 3e T el 1A V)i

Begitu pula dalam surat an-Nisa’ ayat pertama Allah menyatakan
bahwa perempuan adalah salah satu unsur di antara dua unsur yang
mengembang biakkan manusia. Ayat ini juga menunjukkan adanya
persamaan antara perempuan dan laki-laki dalam hal-hal yang termasuk
kekhususan umat manusia.

Berdasarkan kedua ayat tersebut jelaslah bahwa Islam berlaku adil
terhadap laki-laki dan perempuan, termasuk di dalamnya dalam urusan
iddah. Adanya iddah bagi perempuan sekaligus laki-laki, baik karena
alasan perceraian maupun salah satu pihak meninggal dunia mengandung
tujuan yang baik bagi kedua belah pihak.

Selain tujuan-tujuan iddah yang telah dikemukakan di atas,
pertimbangan lain adanya iddah adalah menjaga kestabilan emosi pasca
bercerai. Pasangan yang bertengkar pada saat bercerai, sering
meninggalkan rasa sakit hati di antara dua belah pihak atau salah satu
pihak saja. Jika tidak ada iddah, bisa jadi tindakan yang diambil oleh
mantan suami atau isteri adalah luapan emosi sehingga kurang baik bagi
keduanya. Keputusan yang diambil ketika manusia sedang dalam kondisi
labil emosinya juga kurang bisa dipertanggung jawabkan atau kurang baik
hasilnya. Dengan adanya iddah, mantan suami dan isteri bisa menstabilkan
emosinya sebelum mereka bertindak atau memutuskan untuk menikah
lagi. Demikian halnya iddah karena salah satu pihak meninggal dunia,
memberikan kesempatan bagi suami atau isteri untuk memikirkan masa
depan keluarganya pasca ditinggal mati pasangan. Jadi, adanya iddah
bukanlah penghalang kebebasan terhadap laki-laki maupun perempuan,
akan tetapi dapat berfungsi sebagai upaya pencegahan kemudlaratan pasca
perceraian, baik cerai talak maupun karena ditinggal mati oleh pasangan

hidup.
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C.
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Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan di atas maka dapat diambil kesimpulan
bahwa iddah tidak dapat gugur karena alasan kecanggihan teknologi
kedokteran, bahkan iddah dapat berlaku bagi laki-laki maupun perempuan.
Hal ini karena perintah iddah memiliki banyak maksud, bukan sebatas
mengetahui kondisi rahim atau garis keturunan saja. Di antara tujuan lain
adanya iddah adalah; Menjaga kestabilan emosi pasca perceraian atau
ditinggal mati pasangan, Memberikan perlindungan bagi perempuan terkait
masalah ekonomi, Memberikan kesempatan bagi kedua belah pihak untuk
melakukan rekonsiliasi, Menghargai sisi kemanusiaan perempuan sebagai
subjek, bukan sebagai objek yang bisa diperjual belikan nasibnya oleh pihak

laki-laki yang menjadi walinya.
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